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Abstrak  

Penggemar K-Pop terkadang disebut sebagai penggemar yang paling loyal terhadap idola mereka. Beberapa 
hal yang dilakukan penggemar K-Pop mendukung atau berterima kasih kepada idol mereka seperti dengan cara 
membeli barang-barang merchendise yang dijual agensi idol tersebut bernaung maupun merchendise yang 
dibuat oleh para penggemar lainnya. Fenomena-fenomena yang terjadi diatas disebut dengan Celebrity 
Worship. Celebrity worship adalah  hubungan parasosial (hubungan satu arah) dimana hanya satu pihak yang 
mengandaikan adanya suatu hubungan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
atau tidak terdapat perbedaan celebrity worship pada penggemar k-pop fanboy dan fangirl. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan 212 para penggemar k-pop. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner yang dianalisis dengan menggunakan teknik uji beda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan celebrity worship dengan kriteria usia, sedangkan tidak terdapat perbedaan pada celebrity 
worship kriteria keterampilan sosial dan jenis kelamin. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 
perbedaan celebrity worship pada kriteria usia level 2 dan level 3, maka H1 diterima. Tidak terdapat perbedaan 
celebrity worship pada kriteria keterampilan sosial dan jenis kelamin, maka H2 dan H3 tidak diterima. 
Mayoritas para penggemar k-pop berada pada level 2 yaitu intense personal feeling. 
 
Kata kunci: Celebrity Worship, usia, keterampilan sosial, jenis kelamin. 
 

Abstract 
K-Pop fans are sometimes referred to as the most loyal fans of their idols. Some of the things that K-Pop fans 
do to support or thank their idols are by buying merchendise items sold by the idol agency or merchendise 
made by other fans. The phenomena that occur above are called Celebrity Worship. Celebrity worship is a 
parasocial relationship (one-way relationship) where only one party assumes the existence of a relationship. 
This study aims to find out whether there is a difference or not there is a difference in celebrity worship in k-
pop fanboy and fangirl fans. This study uses a quantitative method involving 212 k-pop fans. Data was collected 
through questionnaires that were analyzed using different test techniques. The results of this study show that 
there is a difference between celebrity worship and age criteria, while there is no difference in celebrity 
worship social skill criteria and gender. The conclusion of this study is that there is a difference in celebrity 
worship in the age criteria of level 2 and level 3, so H1 is accepted. There was no difference in celebrity 
worship in social skills and gender criteria, so H2 and H3 were not accepted. The majority of k-pop fans are 
at level 2, which is intense personal feeling. 
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PENDAHULUAN  
Fenomena Hallyu atau gelombang korea awalnya dipopulerkan oleh seorang jurnalis  asal 

beijing yang pada saat itu sudah merambaknya popularitas kpop di china, yang pertama  kali dimulai 
dengan pemutaran korea drama. Fenomena tersebut digunakan untuk  menyebutkan hal-hal yang 
berkaitan dengan popularitas budaya korea yang sudah tersebar luas  diberbagai negara hingga Asia, 
Eropa, bahkan Amerika, yang mendominasi sebuah budaya  yang popular di dunia seperti musik, 
drama, gaya hidup, film, serta sepak bola (Widyasmara, 2020). 
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Sekitar tahun 2000an fenomena hallyu ini mulai berkembang serta memunculkan  sebuah 
Korean Pop. Korean Pop atau yang sering disebut K-Pop adalah sebuah genre musik  yang sangat 
populer dan digemari oleh hampir setiap orang di dunia. K-Pop identik dengan  sebuah grup atau 
sekelompok laki-laki dan perempuan yang pandai dalam menyanyi atau  menari dipanggung.   

Dalam K-Pop tentunya tidak lepas dari dukungan para penggemar yang diberikan.  Dengan 
adanya penggemar K-Pop menjadi lebih seru dan bermakna. Dukungan yang diberikan  penggemar 
kepada idol akan meningkatkan daya juang dan semangat para idol untuk terus  memberikan sebuah 
karya yang baru dan menarik untuk para penggemar. Penggemar di  Indonesia tercatat sebagai 
penggemar K-Pop yang paling banyak di dunia dan menduduki  posisi pertama, posisi kedua dengan 
penggemar K-Pop terbanyak yaitu Jepang, diikuti dengan  Filipina, Korea Selatan, dan Amerika 
Serikat (CNN Indonesia, 2022). 

Istilah-istilah terkait penggemar K-Pop bermacam-macam, seperti sebutan untuk kelompok 
penggemar idol tertentu yang disebut dengan fandom. Nama-nama fandom ini memiliki makna 
spesial bagi penggemar mereka. Di samping itu, penggemar perempuan sering disebut fangirl, 
sementara penggemar laki-laki disebut fanboy (Almaida et al., 2021). Sebutan kegiatan yang 
dilakukan penggemar yaitu Fangirling dan Fanboying. Banyak stereotip yang melekat pada para 
penggemar k-pop. Salah satu stereotip yang banyak dikenal seperti penggemar K-Pop dianggap akan 
selalu berlebihan, histeris, gila, adiktif, obsesif, dan konsumtif yang dimana mereka gemar 
menghamburkan uang untuk membeli sebuah merchandise dari idola mereka, membeli tiket konser 
dengan harga diatas rata-rata, ataupun  akan mengejar kemana idola mereka pergi hingga ke belahan 
dunia manapun.  

Dikutip berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh IDN Times tahun 2019, bahwasannya 
di Indonesia penyebaran penggemar K-Pop sudah menyebar hingga keseluruh provinsi di Indonesia. 
Dengan total angka 76,7 persen penggemar yang berada di Pulau Jawa dan 23,2 persen penggemar 
yang berada di luar Pulau Jawa (Triadanti, 2019). 

Penggemar K-Pop terkadang disebut sebagai penggemar yang paling loyal terhadap idola 
mereka. Beberapa hal yang dilakukan penggemar K-Pop mendukung atau berterima kasih kepada 
idol mereka seperti dengan cara membeli barang-barang merchendise yang dijual agensi idol tersebut 
bernaung maupun merchendise yang dibuat oleh para penggemar lainnya. Merchendise tersebut 
berupa album CD, lightstick, hoodie, kaos, kalung, cincin, dan masih banyak lagi merchendise 
lainnya (Dwiki Bachtiar, 2022). 

Hal lain yang dilakukan para penggemar untuk mendukung idola mereka ialah dengan 
menonton konser idola tersebut ataupun mengikuti fansign dengan idola mereka. Seperti konser NCT 
Dream yang diselenggarakan selama tiga hari di Indonesia Conventon Exhibition (ICE) BSD 
Tangerang, pada tanggal 4, 5, dan 6 Maret 2023 tersebut terjual habis pada siang hari tanggal 5 
februari 2023 yang bertepatan pada tanggal penjualan tiket konser tersebut (Prasetya, 2023). 
Sedangkan untuk fansign tersendiri memiliki syarat dan ketentuan yang dapat diikutin oleh para 
penggemar, syarat dan ketentuan tersebut seperti membeli beberapa album official dari idola tersebut, 
dan untuk dapat memenangkan fansign tersebut akan dilakukan pemilihan secara random oleh pihak 
yang menyelenggarakan. Maka dari itu tidak sedikit penggemar yang akan membeli album official 
tersebut dengan jumlah yang tidak sedikit, bahkan terkadang terdapat penggemar yang membeli 
puluhan hingga ratusan juta untuk dapat memenangkan fansign tersebut. 

Di Korea pun terdapat beberapa penggemar yang sangat fanatik terhadap idol yang  disukainya 
tetapi perilaku mereka sangatlah buruk, biasa disebut dengan Sasaeng. Sasaeng  adalah sebuah 
sebutan untuk penggemar yang fanatik dan obsesif terhadap idol kpop, hingga  dapat melanggar 
privasi, mengganggu idol, bahkan dapat melukai idol. Seperti pengalaman  yang dialami oleh 
Heechul dari member Super Junior mengalami kecelakaan yang menyebabkan patahnya kaki 
Heechul (Priyanka, 2019). 

Sedangkan yang terjadi di Indonesia adalah fanwar di media sosial.  Seperti fanwar yang 
dilakukan oleh penggemar boy group NCT yang terjadi di Space Twitter,  penggemar tersebut disebut 
NCTzen. Pertengkaran terjadi pada awalnya dari postingan seorang penggemar yang bernada 
menghina member NCT: Jaemin dan Renjun, yang menyebut  bahwa member tersebut tidak pantas 
mendapatkan screentime karena ia anggap mereka malas.  Cemoohan tersebut diresponslah oleh para 
penggemar Jaemin dan Renjun dengan diadakannya  diskusi bersama via Space Twitter, hingga 
terdapat salah satu penggemar yang angkat bicara dengan emosi dan mengancam akan membawa 
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permasalahan ini pada ranah hukum. Fanwar  ini terjadi antar sesama penggemar NCT atau disebut 
NCTzen, karena terkadang terdapat penggemar yang tidak suka dengan salah satu member yang 
hingga menyebabkan fanwar terjadi (Iskandar, 2022). 

Fenomena-fenomena yang terjadi diatas disebut dengan Celebrity Worship. Celebrity Worship 
menurut Maltby dan Day (2011) adalah  hubungan parasosial (hubungan satu arah) dimana hanya 
satu pihak yang mengandaikan adanya suatu hubungan. Celebrity Worship adalah sebuah gambar 
Perilaku obsesif individu dimana mereka selalu berusaha untuk berpartisipasi dalam kehidupan idola 
mereka, sehingga mereka sering sibuk dengan kehidupan  sehari-hari (Ghaffara & Qodariah, 2022). 

Terdapat 3 tingkatan dalam Celebrity Worship yaitu social entertainment, intense personal 
feeling, dan borderline pathological (Maltby et al., 2005). Pada tingkatan itu seperti social 
entertainment yaitu individu yang menjadikan idol sebagai hiburan semata atau hanya sekedar 
mencari informasi tentang sang idol pada media sosial. Intense personal feeling yaitu sebuah 
perasaan intensif atau kompulsif penggemar pada idol yang menyebabakan individu tersebut ingin 
mengetahui lebih dalam lagi tentang idol yang mereka sukai. Borderline pathological yaitu tingkatan 
ini merupakan tingkatan paling ekstrim karena penggemar yang percaya bahwa dirinya memiliki 
kode khusus untuk berkomunikasi satu sama lain (Ghaffara & Qodariah, 2022). 

Faktor yang mempengaruhi Celebrity Worship menurut Mccutcheon et al (2002) terdiri dari 
tiga faktor. Pertama adalah usia, dimana Celebrity Worship dapat terjadi pada individu dengan 
berbagai kategori usia, dimulai dari remaja hingga dewasa. Berdasarkan teori Erikson (Feist et al., 
2017), bahwa individu pada kategori remaja dapat menjadi celebrity worship yang dikarena mereka 
sedang mencari identitas sehingga mencoba berbagai hal baru salah satunya seperti menggemari idol 
K-Pop. Sedangkan individu pada kategori dewasa awal hingga dewasa yang dimana pada tahap ini 
sudah mulai menjadi bagian dalam masyarakat dan memiliki tanggung jawab yang harus 
dihadapinya. Penelitian yang dilakukan oleh Zsila et al (2021) menemukan bahwa celebrity worship 
paling sering terjadi di kalangan remaja. Remaja yang terpesona oleh selebriti dari gender yang 
berbeda cenderung menunjukkan tingkat kekaguman yang lebih tinggi. Tingkat celebrity worship 
cenderung sedikit menurun seiring bertambahnya usia, menunjukkan bahwa individu yang lebih 
muda biasanya memiliki tingkat kekaguman terhadap selebriti yang lebih tinggi dibandingkan 
individu yang lebih tua. Penelitian lain yang dilakukan oleh Azzahra dan Ariana (2021) pada 
menyatakan terdapat perilaku celebrity worship pada individu yang berusia 20-30 tahun. Individu 
dewasa  mengidolakan selebriti, seperti bintang K-pop, karena mengagumi bakat, kemampuan, dan 
inspirasi yang mereka berikan dalam kehidupan mereka. 

Kedua adalah keterampilan sosial, yang berikaitan dengan kemampuan mereka dalam 
menjalin pertemanan. Keterampilan sosial yang rendah akan menggunakan celebrity worship sebagai 
kompensasi atas kurangnya atau tidak terjadinya hubungan sosial yang nyata akan tetapi terdapat 
pula individu yang memiliki keterampilan yang baik dapat menjadi celebrity worship. Penelitian 
yang dilakukan oleh Hariyadi dan Kemalasari (2022) dengan individu yang introvert dan ekstrovert, 
mendapatkan hasil individu dengan kepribadian ekstrovert umumnya menunjukkan tingkat celebrity 
worship yang lebih tinggi daripada individu yang memiliki kepribadian introvert. Penggemar yang 
memiliki tipe kepribadian yang berbeda, seperti introvert dan ekstrovert, bisa terlibat dalam 
persahabatan yang berkaitan dengan perilaku celebrity worship mereka dengan cara yang berbeda. 
Penggemar introvert mungkin lebih suka berinteraksi secara online dan berdiskusi tentang selebriti, 
sementara penggemar ekstrovert mungkin lebih menikmati kegiatan bersama teman seperti 
menghadiri acara atau konser untuk mengekspresikan kekaguman mereka. Serupa dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sari dan Rosdiana (2022) dengan hasil celebrity worship dapat mempengaruhi 
keterampilan sosial atau pertemanan individu yaitu dengan menciptakan minat dan topik diskusi 
bersama dengan teman-teman, dengan keterampilan sosial atau pertemanan yang memiliki 
kekaguman serupa dengan idola berpotensi memperkuat hubungan individu tersebut, sehingga 
mendorong rasa kebersamaan. 

Ketiga adalah jenis kelamin yaitu Perempuan dan laki-laki Dimana menentukan individu akan 
menunjukkan ketertarikannya terhadap idol. Seperti perempuan cenderung mengidolakan selebriti 
laki-laki, dan sebaliknya laki-laki cenderung mengidolan selebriti perempuan. Fenomena-fenomena 
diatas yang terjadi pada penggemar K-pop disebabkan karena adanya keinginan semata. Selain itu 
penelitian yang dilakukan oleh Zsila et al (2021) menunjukkan bahwa penelitian telah menunjukkan 
hasil yang bervariasi mengenai perbedaan gender dalam tingkat celebrity worship. Beberapa 
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penelitian mengindikasikan bahwa wanita cenderung memiliki tingkat celebrity worship yang lebih 
tinggi, sementara penelitian lainnya tidak menemukan perbedaan signifikan antara gender atau malah 
menunjukkan bahwa pria memiliki tingkat yang lebih tinggi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, fenomena celebrity worship tidak hanya terjadi 
pada remaja tetapi juga pada dewasa muda, dengan beberapa faktor yang mempengaruhinya 
termasuk usia, kepribadian, dan gender. Celebrity worship dapat berfungsi sebagai penghubung 
sosial, memperkuat hubungan pertemanan, dan mempengaruhi keterampilan sosial individu. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami secara mendalam dinamika celebrity worship di 
berbagai kelompok usia dan bagaimana faktor-faktor psikologis dan sosial lainnya berperan dalam 
fenomena ini. Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahu perbedaan celebrity worship pada fanboy dan fangirl K-Pop. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan statistika inferensial yang 
menggunakan uji beda untuk melihat perbedaan pada kelompok yang dibandingkan. Variabel yang 
terkait dengan penelitian ini adalah celebrity worship. Pada penelitian ini melibatkan 212 responden 
penelitian yang tergabung sebagai penggemar KPop. Teknik pengumpulan sampel yang akan 
digunakan oleh peneliti ialah nonprobability sampling dengan metode Purposive Sampling yang 
digunakan dengan adanya ketentuan sampel dengan menentukan kriteria khusus pada subjek yang 
akan menjadi tujuan penelitian. Pada penelitian ini akan menggunakan jenis pengumpulan data 
menggunakan skala celebrity worship dengan validitas ≥ 0,300 dan reliabilitas sebesar 0,873 dengan 
jumlah aitem 9. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan para penggemar k-pop yang menyukai k-pop, tergabung dalam 
sebuah fandom, seorang fanboy dan fangirl, berusia 12-17 tahun dan usia 18-25 tahun, dan memiliki 
jumlah pertemanan 1- lebih dari 5 orang. Para penggemar k-pop ini berada di berbagai wilayah. 

 
Tabel 4.1 Profil Responden Penelitian 

Profil N Presentase 
Jenis Kelamin   

Laki-laki 52 24.5% 
Perempuan 160 75.5% 

Usia   
12-17 Tahun  10 4.7% 
18-25 Tahun  202 95.3% 

Pertemanan   
1-2 Orang  15 7.1% 
2-5 Orang  61 28.8% 
>5 Orang  136 64.2% 

 
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas ditemukan bahwa mayoritas responden adalah jenis kelamin 

perempuan berjumlah 160 (75,5%) dan laki-laki 52 (24,5%). Lalu usia 12-17 tahun berjumlah 10 
(4,7%) dan usia 18-25 tahun berjumlah 202 (95,3%). Selanjutnya keterampilan sosial 1-2 orang 
berjumlah 15 (7,1%), 2-5 orang berjumlah 61 (28,8%), dan lebih dari 5 orang berjumlah 136 (64,2%).  

 
Tabel 4.2 Kategorisasi Responden Penelitian 

 
Level Batas 

Interval Kategori N Presentase 

1 1 - 10 Social Entertaiment 22 10.4% 
2 11 – 20 Intense Personal Feeling 155 73.1% 
3 21 – 30 Borderline Pathological  35 16.5% 

Total    212 100% 
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Berdasarkan tabel 4.2 kategorisasi, mayoritas responden, sebanyak 155 orang (73.1%) berada 
pada level 2 (Intense Personal Feeling), diikuti oleh 35 orang (16.5%) berada pada level 3 (Borderline 
Pathological), dan 22 orang (10.4%) berada pada level 1 (Social Entertaiment). 

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ialah uji beda. Uji beda digunakan untuk 
menguji perbedaan antara dua atau lebih dari kelompok data. Tujuan utama dari uji beda ini adalah 
untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan dari kelompok-kelompok yang 
dibandingkan. Uji beda pada penelitian ini menggunakan independent t test dan one way anova. 
Hipotesis 1: Perbedaan celebrity worship berdasarkan usia  

Penelitian ini mengenai perbedaan dalam celebrity worship berdasarkan usia di kalangan 
penggemar k-pop. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan independent t test untuk mengetahui 
perbedaan antara dua kelompok usia, yaitu kelompok usia 12-17 tahun dan 18-25 tahun. 

 
Tabel 4.3 Hasil Independent T test usia 

Kategori Usia Mean Sig 
Level 1 12-17 tahun 7.70 0.096 

 18-25 tahun 7.24  
Level 2 12-17 tahun 8.70 0.050 

 18-25 tahun 7.47  
Level 3 12-17 tahun 13.10 0.032 

 18-25 tahun 11.26  
 
Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pada level 1 kriteria usia penggemar K-Pop, 

tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok usia 12-17 tahun dan 18-25 tahun. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Namun, pada level 2 dan level 3, 
ditemukan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok usia tersebut, dengan nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan perbedaan yang signifikan secara statistik. 
Hipotesis 2: Perbedaan celebrity worship berdasarkan keterampilan sosial 

Penelitian ini mengenai perbedaan dalam celebrity worship berdasarkan keterampilan sosial 
atau lingkup pertemanan di kalangan penggemar k-pop, yaitu kelompok pertemanan 1-2 orang, 2-5 
orang, dan lebih dari 5 orang. Peneliti menggunakan one way anova untuk mengetahui perbedaan 
antara tiga kelompok. 

   
   Tabel 4.4 Hasil Uji Anova Keterampilan Sosial  

Kategori Keterampilan Sosial Mean Sig 
Level 1 1-2 Orang 7.07 0.635 

 2-5 Orang 7.25  
 >5 Orang 7.29  

Level 2 1-2 Orang 7.87 0.582 
 2-5 Orang 7.66  
 >5 Orang 7.43  

Level 3 1-2 Orang 12.13 0.452 
 2-5 Orang 11.41  
 >5 Orang 11.35  

 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan pada keterampilan sosial di antara para penggemar K-Pop pada level 1, 2, dan 3. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa perbedaan yang 
diamati tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan secara statistik. 
Hipotesis 3: Perbedaan celebrity worship berdasarkan jenis kelamin 

Penelitian ini mengenai perbedaan dalam celebrity worship berdasarkan jenis kelamin di 
kalangan penggemar k-pop, yaitu kelompok laki-laki dan perempuan. Peneliti menggunakan 
independent t test untuk mengetahui perbedaan antara dua kelompok jenis kelamin.  
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Tabel 4.5 Hasil Independent T test Jenis Kelamin 
Kategori Jenis Kelamin Mean Sig 
Level 1 Laki-laki 7.17 0.404 

 Perempuan 7.29  
Level 2 Laki-laki 7.67 0.524 

 Perempuan 7.48  
Level 3 Laki-laki 11.25 0,757 

 Perempuan 11.38  
 
Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

berdasarkan jenis kelamin di antara para penggemar K-Pop pada setiap level yang dianalisis. Pada 
level 1, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan dalam keterlibatan para penggemar K-Pop 
berdasarkan jenis kelamin, karena nilai signifikansi pada level 1 lebih besar dari 0,05. Demikian pula, 
pada level 2, tidak terdapat perbedaan signifikan dalam keterlibatan berdasarkan jenis kelamin, yang 
juga ditunjukkan oleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal yang sama berlaku untuk level 3, 
di mana tidak ada perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam keterlibatan dengan 
K-Pop, sebagaimana dibuktikan oleh nilai signifikansi yang lagi-lagi lebih besar dari 0,05. 

Berdasarkan tabel profil responden, jenis kelamin responden yang mengisi lebih di dominasi 
oleh perempuan, usia yang lebih banyak mengisi 18-25 tahun, dan responden yang mengisi lebih 
banyak memiliki pertemanan >5 orang. Dari hasil tersebut, peneliti mencari lebih dalam mengenai 
data penggemar k-pop. Menurut Ayu & Astiti (2020) perempuan cenderung menunjukkan celebrity 
worship yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Menurut Zsila et al (2021) menghasilkan 
bahwa celebrity worship paling sering terjadi di kalangan remaja. Remaja yang terpesona oleh 
selebriti dari gender yang berbeda cenderung menunjukkan tingkat kekaguman yang lebih tinggi.  
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat perbedaan celebrity worship pada 
penggemar kpop fanboy dan fangirl dengan kriteria usia pada level 2 dan level 3, sedangkan pada 
level 1 tidak terdapat perbedaan celebrity worship pada penggemar kpop fanboy dan fangirl. Maka 
dari itu H1 dapat diterima. Celebrity worship pada penggemar kpop fanboy dan fangirl dengan 
kriteria keterampilan sosial tidak terdapat perbedaan. Maka H2 tidak dapat diterima. Penelitian ini 
tidak diterima dengan kata lain celebrity worship pada penggemar kpop fanboy dan fangirl dengan 
kriteria jenis kelamin tidak terdapat perbedaan. Maka H3 tidak dapat diterima. Para penggemar kpop 
mayoritas berada pada level 2 yaitu Intense Personal Feeling. 
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